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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak pada pertumbuhan anak
dan menjadi prioritas pembangunan nasional karena prevalensinya tinggi di
negara berkembang, termasuk Indonesia. Pemberdayaan kader posyandu melalui
peningkatan pengetahuan dan motivasi menjadi langkah strategis dalam upaya
pencegahan stunting, khususnya pada periode 1000 hari pertama kehidupan.
Untuk mengetahui efektivitas intervensi pendidikan kesehatan melalui media
booklet dalam meningkatkan pengetahuan dan motivasi kader posyandu terkait
gizi dan pencegahan stunting. Penelitian ini menggunakan desain quasi-
eksperimen dengan pendekatan pre-test dan post-test pada 45 kader posyandu
di Kelurahan Tempurejo, Kota Kediri. Intervensi berupa penyuluhan
menggunakan media booklet dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan
motivasi kader terkait gizi dan pencegahan stunting, dengan evaluasi sebelum
dan sesudah intervensi menggunakan uji Paired Sample t-test. Peningkatan
signifikan pada pengetahuan gizi (p = 0,000) dan motivasi kader dalam
pencegahan stunting (p = 0,000) setelah intervensi menggunakan media booklet.
Namun, peningkatan pengetahuan tentang stunting tidak signifikan secara
statistik (p = 0,154), sehingga diperlukan penguatan strategi edukasi pada aspek
tersebut. Intervensi menggunakan media booklet efektif meningkatkan
pengetahuan gizi dan motivasi kader, namun belum optimal pada pemahaman
stunting. Diperlukan strategi edukatif yang lebih interaktif dan aplikatif, seperti
video, infografis, dan simulasi. Pelatihan berkala, partisipasi kader dalam
penyusunan materi, serta evaluasi rutin penting untuk menjaga efektivitas dan
keberlanjutan program.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Kader Posyandu, Pengetahuan, Motivasi, Stunting.

ABSTRACT

Stunting is a chronic nutritional problem that adversely affects child growth and
remains a national development priority due to its high prevalence in developing
countries, including Indonesia. Empowering community health cadres by
enhancing their knowledge and motivation is a strategic effort to prevent
stunting, particularly during the first 1,000 days of life. This study aimed to
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assess the effectiveness of health education intervention using booklet media in
improving the knowledge and motivation of posyandu cadres regarding nutrition
and stunting prevention. A quasi-experimental design with a pre-test and post-
test approach was employed, involving 45 posyandu cadres in Tempurejo
Subdistrict, Kediri City. The intervention consisted of structured health
education sessions using booklet media, focusing on nutrition and stunting
prevention. Data were collected before and after the intervention and analyzed
using the Paired Sample t-test. There was a statistically significant improvement
in cadres’ nutritional knowledge (p = 0.000) and motivation for stunting
prevention (p = 0.000) following the booklet-based intervention. However, the
increase in stunting-related knowledge was not statistically significant (p =
0.154), indicating the need for enhanced educational strategies targeting this
aspect. The booklet-based intervention effectively improved cadres' nutritional
knowledge and motivation but was less effective in enhancing their
understanding of stunting. More interactive and practical educational
strategies—such as videos, infographics, and field simulations—are
recommended. Periodic training, active involvement of cadres in material
development, and routine evaluation are essential to ensure the sustainability
and impact of the program.

Keywords: Empowerment, Posyandu Cadres, Knowledge, Motivation, Stunting.

1. PENDAHULUAN

Stunting adalah salah satu permasalahan gizi yang cukup mendapatkan
perhatian di seluruh dunia, khususnya pada negara-negara miskin dan
berkembang. Stunting yang merupakan sebuah kondisi gagalnya
pertumbuhan yang diakibatkan akumulasi dari kekurangan gizi mulai dari
masa hamil hingga 24 bulan setelah kelahiran yang ditandai dengan tinggi
badan yang tidak sesuai dengan umurnya (Mitra, 2015). Kurangnya
kecukupan gizi secara kronis serta situasi malnutrisi sejak masa hamil
merupakan penyebab dari terjadinya stunting (Fauziah et al., 2024).
Stunting merupakan masalah penting yang dialami di Indonesia sejak dahulu,
stunting merupakan masalah terkait dengan asupan gizi yang dialami
seseorang selama dalam kandungan samapi dengan balita (Yuwanti et al.,
2021).

Penanganan stunting merupakan salah satu prioritas pembangunan
nasional yang tercantum dalam RPJMN 2020-2024 dengan target penurunan
angka stunting sebesar 11,8% pada tahun 2024 (Bappenas, 2019). Salah
satunya adalah peningkatan pengetahuan kader tentang pentingnya
pengetahuan tentang pencegahan dini dan keterampilan dalam mencegah
masalah stunting yang di hadapi di posyandu-posyandu binaan. Multi faktor
yang sangat beragam tersebut membutuhkan suatau penanganan dalam
bentuk penyuluhan dan sosialisasi mengenai pentingnya mencegah stunting
sejak usia dini khusunya di masa yang paling menentukan yaitu pada 1000
HPK (1000 hari pertama kehidupan) (Aridiyah et al., 2015). Pengetahuan
kader menjadi sangat penting karena dapat berpengaruh pada kinerja kader
dalam pencegahan stunting (Afifa, 2019). Berdasarkan data awal yang
didapatkan dari Bidan diwilayah Kerja Puskesmas Mrican didapatkan data
bahwa kelurahan Tempurejo menjadi Lokus Stunting.
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Oleh karena itu, pemberdayaan kader melalui peningkatan
pengetahuan dan motivasi dalam pencegahan stunting penting untuk
dilakukan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efektivitas intervensi
pendidikan kesehatan melalui media booklet dalam meningkatkan
pengetahuan dan motivasi kader posyandu terkait gizi dan pencegahan
stunting.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Kelurahan Tempurejo merupakan salah satu kelurahan yang ada di
Kecamatan Pesantren Kota Kediri dengan luas 1.864 km? yang memiliki 23
RT dan 3 RW dengan total warga keseluruhan 5348 jiwa. Mayoritas mata
pencaharian pendudukan Kelurahan Tempurejo adalah bercocok tanam,
pegawai dan wiraswasta. Setelah dilakukan observasi lebih lanjut,
pengabdi menemukan bahwa masih kurangnya pengetahuan kader tentang
pencegahan stunting. Oleh karena itu, pengabdi berpendapat untuk
memberikan edukasi pada kader mengenai Pendidikan Kesehatan tentang
Pencegahan stunting Pada kader Dengan Pendidikan Kesehatan Melalui Media
Booklet , sehingga kegiatan pengabdian masyarakat ini akan mendapat
rumusan pertanyaan berikut :
1) Masih rendahnya pengetahuan kader tentang permasalahan gizi
2) Masih rendahnya pengetahuan kader tentang pencegahan stunting
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Gambar 1. Lokasi PKM

3. KAJIAN PUSTAKA

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi kronis pada anak
yang ditandai dengan panjang atau tinggi badan menurut umur berada di
bawah minus dua standar deviasi (< -2 SD) berdasarkan standar pertumbuhan
anak yang ditetapkan oleh World Health Organization. Kondisi ini
mencerminkan kekurangan gizi yang berlangsung lama dan biasanya disertai
dengan infeksi berulang serta lingkungan pengasuhan yang tidak optimal.
Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga
berpengaruh terhadap perkembangan kognitif, kemampuan belajar,
produktivitas di masa dewasa, serta meningkatkan risiko penyakit
degeneratif. Oleh karena itu, stunting dipandang sebagai masalah kesehatan
masyarakat yang memerlukan penanganan komprehensif dan berkelanjutan
(WHO, 2014, 2020).
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Secara global, UNICEF bersama WHO dan World Bank melaporkan
bahwa stunting masih menjadi bentuk malnutrisi anak yang paling banyak
ditemukan, terutama di negara berkembang. Di Indonesia, stunting menjadi
prioritas nasional karena prevalensinya masih berada di atas ambang batas
masalah kesehatan masyarakat yang ditetapkan WHO. Stunting umumnya
terjadi pada periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yaitu sejak masa
kehamilan hingga anak berusia dua tahun, sehingga intervensi pada periode
ini sangat menentukan kualitas tumbuh kembang anak di masa depan
(UNICEF et al., 2023).

Upaya pencegahan stunting di Indonesia diperkuat melalui kebijakan
nasional, salah satunya adalah Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor
72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting. Kebijakan ini
menekankan pendekatan konvergensi lintas sektor yang melibatkan
pemerintah pusat, daerah, serta masyarakat. Pencegahan stunting tidak
hanya berfokus pada intervensi gizi spesifik, tetapi juga intervensi gizi
sensitif seperti perbaikan sanitasi, akses layanan kesehatan, edukasi gizi,
dan penguatan peran masyarakat di tingkat desa dan keluarga (Bappenas,
2021).

Posyandu merupakan bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya
Masyarakat (UKBM) yang memiliki peran strategis dalam pencegahan
stunting, terutama melalui pemantauan pertumbuhan balita, pelayanan
kesehatan ibu dan anak, imunisasi, serta edukasi gizi. Keberhasilan
penyelenggaraan posyandu sangat ditentukan oleh peran kader posyandu
sebagai pelaksana kegiatan di tingkat komunitas. Kader posyandu adalah
anggota masyarakat yang dipilih dan dilatih untuk membantu tenaga
kesehatan dalam memberikan pelayanan dasar kesehatan serta
menyampaikan pesan-pesan kesehatan kepada masyarakat (Kementerian
Kesehatan RI, 2019).

Pemberdayaan kader posyandu merupakan suatu proses peningkatan
kapasitas kader melalui pelatihan, pendampingan, supervisi, dan penguatan
peran agar kader mampu menjalankan tugasnya secara optimal. Dalam
konteks pencegahan stunting, pemberdayaan kader bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam melakukan
pengukuran antropometri yang benar, deteksi dini risiko stunting, konseling
gizi pada ibu hamil dan balita, serta mendorong perubahan perilaku keluarga
terkait pola asuh dan pemenuhan gizi anak. Kader yang diberdayakan juga
diharapkan mampu menjadi agen perubahan di masyarakat (Kementerian
Kesehatan RI, 2020).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan dan pelatihan
kader posyandu berpengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan,
sikap, dan praktik kader dalam pencegahan stunting. Penelitian yang
dilakukan oleh Johan et al. (2024) menunjukkan bahwa pelatihan kader
secara signifikan meningkatkan kemampuan kader dalam mengenali tanda
risiko stunting dan memberikan edukasi gizi kepada ibu balita. Hasil serupa
juga dilaporkan dalam beberapa kegiatan pengabdian masyarakat yang
menyatakan bahwa kader yang mendapatkan pendampingan berkelanjutan
lebih aktif dalam kegiatan posyandu dan lebih efektif dalam menyampaikan
pesan kesehatan kepada keluarga sasaran.

Dengan demikian, pemberdayaan kader posyandu merupakan salah
satu strategi penting dalam upaya pencegahan stunting berbasis masyarakat.
Kader yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dapat
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berkontribusi secara nyata dalam meningkatkan cakupan dan kualitas
layanan posyandu, mendorong perubahan perilaku keluarga, serta
mendukung keberhasilan program percepatan penurunan stunting di
Indonesia.

4. METODE

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan
pendekatan pre-test dan post-test. Penelitian dilaksanakan di wilayah
Kelurahan Tempurejo Kecamatan Ngletih Kota Kediri. Populasi adalah kader
posyandu yang aktif di wilayah tersebut. Sampel sebanyak 45 kader dipilih
secara purposive berdasarkan kriteria inklusi yaitu kader yang aktif
mengikuti kegiatan posyandu dan bersedia menjadi responden penelitian.
Karakteristik responden meliputi usia, tingkat pendidikan, dan status
pekerjaan. Variabel yang diteliti meliputi: Pengetahuan kader tentang gizi,
pengetahuan kader tentang stunting, dan motivasi kader dalam pencegahan
stunting. Data pengetahuan dan motivasi kader dikumpulkan menggunakan
kuesioner terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum (pre-test) dan setelah (post-
test) intervensi diberikan.

Intervensi berupa penyuluhan dan pendidikan kesehatan menggunakan
media booklet yang berisi informasi tentang gizi dan pencegahan stunting.
Kader posyandu menerima materi tersebut secara langsung melalui sesi
pelatihan terjadwal melalui tahap: 1) memotivasi mitra untuk terus
meningkatkan pengetahuan kader dalam Pencegahan stunting pada balita
dengan Pendidikan Kesehatan Melalui Media Booklet; dan 2) memberikan
Pendidikan Kesehatan tentang Pencegahan stunting Pada kader Dengan
Pendidikan Kesehatan Melalui Media Booklet Selama pelaksanaan
pengabdian masyarakat ini, mitra akan menyediakan sumber daya manusia
(SDM).

Memberikan

Pertemuan Meningkatkan Pendidikan
dengan mitra pengetahuan Kesehatan
untuk kader dalam tentang
menentukan pencegahan pencegahan
waktu terjadinya stunting melalui
pelaksanaan stunting media booklet

kegiatan

Gambar 2. Prosedur pelaksanaan intervensi

Analisis data: Sebelum analisis utama, uji normalitas data dilakukan
menggunakan Shapiro-Wilk test untuk memastikan distribusi data memenuhi
asumsi normalitas. Untuk menguji perbedaan pengetahuan dan motivasi
kader sebelum dan sesudah intervensi, digunakan uji Paired Sample t-test.
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan signifikan
pada variabel penelitian setelah pelatihan dengan media booklet.
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Karakteristik responden
a) Distribusi responden berdasarkan karakteristik kader posyandu

Pada bagian ini dijelaskan tentang distribusi responden menurut
karakteristik ~ kader posyandu meliputi: usia, pendidikan, dan
pekerjaan.

Tabel 1. Distribusi frekuensi usia, pendidikan, dan pekerjaan
kader posyandu

Karakteristik n (45) %

Usia kader

< 45 tahun 29 64,44

> 45 tahun 16 35,56
Pendidikan kader

Tinggi 25 55,56

Rendah 20 44 .44
Pekerjaan kader

Bekerja 23 51,11

Tidak bekerja 22 48,89

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas kader posyandu berada pada
kelompok usia yang lebih muda, yakni di bawah 45 tahun. Dari segi
pendidikan, lebih dari separuh kader memiliki tingkat pendidikan yang
tergolong tinggi. Sementara itu, distribusi pekerjaan menunjukkan
bahwa kader yang bekerja dan tidak bekerja memiliki proporsi hampir
seimbang. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar kader masih
berada dalam usia produktif dan memiliki latar belakang pendidikan
cukup baik, yang dapat mendukung peran mereka dalam pelaksanaan
kegiatan posyandu. Keseimbangan antara kader yang bekerja dan tidak
bekerja juga memberikan gambaran tentang potensi waktu luang yang
dimiliki kader untuk terlibat aktif dalam kegiatan pelayanan kesehatan
masyarakat khususnya upaya pencegahan stunting.

Proses pemberian pelatihan dan intervensi Pendidikan Kesehatan
Melalui Media Booklet kepada kader posyandu seperti dalam Gambar 2
berikut ini.

" AH E TAMARPOSYANDY |
& " “ | FLAMBOYAN U

KEL. TEPUREJC

Gambar 3. Proses pemberian intervensi
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b) Distribusi responden berdasarkan variabel penelitian
Responden dalam penelitian ini dikelompokkan menurut
variabel: Pengetahuan gizi dan stunting, serta motivasi.

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan variabel penelitian

Variabel Observ Mean + Min Mak
asi SD s

Pengetahuan gizi (pre-test) 45 71,0 = 50 90
9,75

Pengetahuan stunting (pre-test) 45 61,8 + 48 79
9,37

Motivasi pencegahan stunting 45 32,3 + 26 37
(pre-test) 2,89

Hasil pengukuran awal terhadap variabel penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan kader mengenai gizi berada
pada kategori cukup, dengan penyebaran data yang relatif bervariasi.
Pengetahuan tentang stunting juga menunjukkan hasil yang masih
tergolong sedang, mencerminkan adanya kebutuhan peningkatan
pemahaman terkait isu tersebut. Sementara itu, motivasi kader dalam
mengikuti kegiatan penyuluhan atau pelatihan tampak cukup baik
dengan tingkat variasi yang lebih rendah dibandingkan dua variabel
lainnya. Secara umum, hasil pre-test ini dapat menjadi dasar evaluasi
dalam merancang intervensi edukatif yang lebih efektif untuk
meningkatkan kapasitas kader posyandu.

2) Analisis bivariat
Sebelum dilakukan analisis bivariat dalam penelitian ini,
dilaksanakan uji normalitas data pada semua variabel penelitian pre-test
maupun post-test.
a) Uji normalitas data variabel pengetahuan dan motivasi (pre-
posttest)

Tabel 3 menjelaskan tentang uji normalitas data variabel dalam
penelitian ini meliputi pengetahuan gizi dan stunting serta motivasi.
Pada penelitian ini menggunakan Shapiro-Wilk test (n > 50) dalam uji
normalitas data.

Tabel 3. Hasil uji normalitas data pengetahuan gizi dan stunting
serta motivasi

Pre-test Post-test
Variabel Observasi p- Observasi p-
value value
Pengetahuan kader 45 0,557 45 0,826
tentang gizi
Pengetahuan kader 45 0,109 45 0,062
tentang stunting
Motivasi pencegahan 45 0,816 45 0,748
stunting
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Hasil uji normalitas Tabel 3 menunjukkan seluruh variabel, baik
pre-test maupun post-test, diperoleh nilai p-value > 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa data terdistribusi secara normal dan
memenuhi asumsi untuk dilakukan analisis parametrik. Dengan
demikian, analisis lanjutan dapat menggunakan uji statistik parametrik
(uji Paired t-test) untuk menilai efektivitas intervensi terhadap
peningkatan pengetahuan dan motivasi kader.

b) Analisis uji paired sample t-test untuk melihat peningkatan mean

pre-test dan posttest pada kelompok intervensi dan kontrol

Pada bagian ini dilakukan analisis uji Paired Sample t-test untuk
melihat apakah peningkatan pengetahuan gizi maupun stanting dan
motivasi dalam upaya pencegahan oleh kader posyandu sebelum (pre-
test) dan sesudah (post-test) diberikan Pendidikan Kesehatan Melalui
Media Booklet signifikan.

Tabel 4. Hasil uji Paired Sample t-test Pengetahuan dan Motivasi

Kader
. A mean
Variabel Mean = SD Cl 95% t P
Pengetahuan kader
tentang gizi
Pre-test 71,0£9,75 5,7 5,95 000
Post-test 76,7+5,67 -7,61- -3,76
Pengetahuan kader
tentang stunting
Pre-test 61,8+9,37 1,8 -1,45 0":5
Post-test 63,6+8,96 -4,51-0,74
Motivasi dalam
pencegahan stunting
Pre-test 32,3:2,89 -2,4 -7,69 0’200
Post-test ML 831,84 956 OO0

uji Paired Sample t-test

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-test, diketahui bahwa
terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik pada pengetahuan
kader tentang gizi sebelum dan sesudah intervensi (p = 0,000). Nilai
rata-rata pengetahuan meningkat setelah intervensi, dengan selisih
rerata (A mean) yang menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal
ini mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan efektif dalam
meningkatkan pemahaman kader terhadap gizi.

Sebaliknya, pada variabel pengetahuan kader tentang stunting,
meskipun terdapat peningkatan rerata nilai setelah intervensi,
perubahan tersebut tidak signifikan secara statistik (p = 0,154). Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi belum memberikan dampak yang cukup
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terhadap peningkatan pengetahuan kader mengenai stunting, sehingga
perlu dilakukan evaluasi terhadap metode atau materi penyuluhan
yang digunakan.

Sementara itu, hasil analisis terhadap motivasi kader dalam
pencegahan stunting menunjukkan peningkatan yang signifikan secara
statistik (p = 0,000). Peningkatan rerata motivasi dari sebelum ke
sesudah intervensi mencerminkan bahwa kegiatan intervensi tidak
hanya berdampak pada aspek kognitif tetapi juga berhasil
mempengaruhi aspek afektif kader. Secara praktis, hal ini sangat
penting karena motivasi yang tinggi dapat mendorong keterlibatan
aktif kader dalam kegiatan pencegahan stunting di masyarakat.

Secara keseluruhan, intervensi yang diberikan terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan gizi dan motivasi kader, namun
perlu penguatan strategi untuk peningkatan pengetahuan kader
tentang stunting.

b. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
signifikan pada pengetahuan kader tentang gizi setelah diberikan
pendidikan kesehatan melalui media Booklet. Peningkatan ini bersifat
signifikan secara statistik, artinya yang berarti intervensi berhasil
memberikan dampak positif terhadap aspek kognitif kader posyandu
dalam hal pemahaman gizi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Abbas
and Karim (2025), yang menunjukkan bahwa pelatihan KADARZI dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader, khususnya dalam
pengukuran antropometri, pemantauan gizi balita, serta pemberian ASI
dan makanan tambahan. Penyampaian materi secara sistematis terbukti
efektif dalam memperkuat kapasitas kader di bidang gizi, berperan
penting dalam upaya pencegahan masalah gizi di masyarakat. Namun,
tidak semua variabel menunjukkan hasil serupa. Hasil penelitian ini sesuai
dengan pendapat bahwa pelatihan gizi secara signifikan meningkatkan
pengetahuan kader dan melatih mereka dalam melakukan pengukuran
antropometri (Nur et al., 2025).

Meskipun terdapat peningkatan rerata skor pengetahuan kader
tentang stunting, hasilnya tidak signifikan secara statistik. Candra et al.
(2021), melaksanakan pelatihan pengukuran antropometri yang berhasil
meningkatkan pengetahuan kader hingga 75% dan keterampilan kader
hingga 80%. Sementara itu, pelatihan yang dilakukan oleh Paramitha et
al. (2023) juga menunjukkan adanya peningkatan, meskipun tidak
signifikan. Nilai rata-rata pretest kader sebesar 11 poin meningkat
menjadi 11,3 poin setelah pelatihan. Hasil ini tetap menunjukkan adanya
perubahan positif dalam pengetahuan dan sikap kader sebelum dan
sesudah pelatihan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi kader dalam
pencegahan stunting mengalami peningkatan signifikan secara statistik.
Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan dalam aspek
kognitif, tetapi juga dalam aspek afektif kader. Motivasi yang tinggi
sangat penting karena menjadi salah satu faktor pendorong utama dalam
keberhasilan pelaksanaan program kesehatan masyarakat. Julianti and
Elni (2022) menyatakan bahwa intervensi bersifat partisipatif dan
kontekstual dapat meningkatkan motivasi kader secara bermakna. Kader
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yang termotivasi akan lebih aktif, berinisiatif dalam menjalankan tugas,
dan berkomitmen dalam kegiatan posyandu, termasuk dalam program
pencegahan stunting.

Selain itu, aspek psikososial juga perlu diperhatikan dalam
merancang intervensi. Sebuah studi oleh Indrayati et al. (2022) menyoroti
pentingnya integrasi pendekatan edukatif dengan aspek psikologis,
seperti penguatan peran, penghargaan, dan dukungan sosial terhadap
kader. Hal ini sejalan dengan teori motivasi yang menyebutkan bahwa
penghargaan dan dukungan dapat meningkatkan semangat kader dalam
menjalankan perannya. Peningkatan motivasi yang ditemukan dalam
penelitian ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh keterlibatan aktif
kader selama kegiatan intervensi, metode penyuluhan yang melibatkan
diskusi kelompok, serta pemberian umpan balik yang konstruktif.

Mediani et al. (2020) menyatakan bahwa pelatihan dapat
meningkatkan pengetahuan dan motivasi kader dalam upaya pencegahan
stunting. Efrizal and Utami (2022) juga menemukan bahwa pelatihan
mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader terkait
pemberian makanan bayi dan anak (PMBA). Di Nusa Tenggara Timur,
sebagian besar pelatihan kader masih berfokus pada deteksi stunting
(Simbolon et al., 2023; Tampake et al., 2021) serta pembuatan makanan
pendamping (Loaloka & Zogara, 2023; Trisnawati et al., 2023). Sementara
itu, pelatihan di Yogyakarta telah mengintegrasikan materi pemantauan
pertumbuhan, perkembangan, dan PMBA, namun masih belum dilengkapi
dengan mekanisme kontrol yang memadai (Siswati et al., 2022).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
intervensi yang dilaksanakan mampu memberikan dampak positif
terhadap pengetahuan gizi dan motivasi kader. Namun, perlu perhatian
khusus dalam meningkatkan efektivitas penyuluhan tentang stunting.
Penggunaan media pembelajaran yang interaktif, seperti video edukasi,
simulasi kasus, atau metode belajar berbasis praktik langsung di
lapangan, dapat menjadi alternatif untuk memperkuat pemahaman
kader. Hal ini juga didukung oleh temuan dari Nalawati et al. (2025),
menyatakan bahwa kader posyandu lebih mudah memahami materi jika
disampaikan melalui media visual dan pengalaman langsung.

6. KESIMPULAN
Intervensi yang dilakukan dalam penelitian ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan kader tentang gizi dan motivasi kader dalam
pencegahan stunting secara signifikan. Namun, peningkatan pengetahuan
tentang stunting belum menunjukkan hasil yang bermakna secara statistik.
Hal ini menunjukkan perlunya evaluasi terhadap metode dan strategi
pelatihan yang digunakan.

Rekomendasi

Materi pelatihan stunting perlu dikembangkan dengan pendekatan
interaktif dan praktis, menggunakan berbagai media seperti video,
infografis, dan simulasi lapangan. Pelatihan lanjutan secara berkala penting
untuk mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan serta motivasi
kader. Keterlibatan aktif kader dalam penyusunan materi juga diperlukan
agar sesuai dengan kebutuhan lokal. Selain itu, evaluasi dan pemantauan
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rutin harus dilakukan untuk memastikan efektivitas intervensi secara
berkelanjutan
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